
 

 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian mengenai hubungan status imunisasi 

dan status gizi dengan kejadian campak di wilayah kerja Puskesmas Surian 

Kabupaten Solok tahun 2015 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah pada kelompok kasus lebih banyak anak yang tidak imunisasi, 

lebih sedikit  anak yang gizi kurang, lebih banyak ibu dengan 

pengetahuan dan pendidikan rendah, serta kebiasaan buruk yang lebih 

sedikit dibandingkan pada kelompok kontrol. 

2. Status imunisasi mempengaruhi terjadinya kejadian campak, dimana anak 

yang tidak pernah imunisasi campak memiliki resiko 5,5 lebih besar 

terkena campak dibandingkan anak yang pernah imunisasi campak 

3. Tidak ada hubungan bermakna antara status gizi dengan kejadian campak.  

4. Tingkat pengetahuan ibu mempengaruhi kejadian campak, dimanaanak 

dengan  ibu berpengetahuan rendah memiliki resiko 7 kali lebih besar 

terkena campak dibandingkan anak dengan ibu berpengetahuan tinggi. 

Tingkat pendidikan ibu mempengaruhi kejadian campak, dimana anak 

dengan ibu berpendidikan rendah memiliki resiko 5 kali lebih besar untuk 

anak terkena campak dibandingkan anak dengan ibu berpendidikan tinggi. 

Tidak ada hubungan bermakna antara pendapatan keluarga dan 

tradisi/kebiasaan dengan kejadian campak. 

5. Ada pengaruh tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan ibu dan 

pendapatan keluarga terhadap hubungan status imunisasi dengan kejadian 

campak. 



 

 

 

6. Tidak ada pengaruh tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, pendapatan 

dan tradisi/kebiasaan keluarga terhadap hubungan status gizi. 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran, yakni 

sebagai berikut: 

1. Bagi Petugas Kesehatan 

a. Meningkatkan cakupan imunisasi di masyarakat dan mendeteksi secara 

dini dan cepat adanya penyakit campak di masyarakat sehingga tidak 

terjadi KLB. 

b. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang imunisasi melalui 

penyuluhan secara individu maupun secara masal, pemberian informasi 

mengenai campak melalui Pendidikan Kesehatan Masyarakat (PKM) 

maupun leaflet. 

c. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar memanfaatkan program 

pemerintah dengan memberikan anaknya imunisasi campak sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan, dan jika mengetahui anaknya yang 

menderita campak maka perlu dilakukan isolasi terhadap kasus untuk 

mencegah penularan campak. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

factor resiko yang berhubungan dengan kejadian campak, sehingga dapat 

menambah pengetahuan lebih lagi dan dapat dijadikan acuan dalam 

pencegahan campak. 

 


